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“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung”.
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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang Pemanfaatan komunikasi Persuasif
dalam menyampaikan pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal, Dengan
mengangkat rumusan masalah sebagai berikut, Bagaimana komunikasi Organisasi
Rohis Al-Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal dalam menyampaikan
pesan dakwah?, Bagaimanakah hambatan komunikasi persuasif Rohis Al-
Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal dalam menyampaikan pesan
dakwah di MAN 1 Mandailing Natal?, Bagaimanakah strategi dakwah Rohis Al-
Miftahul Jannah dalam menanamkan nilai-nilai agama?. Metodologi Penelitian
yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah penelitian lapangan atau field
research dengan mendeskripsikan serta menginterprestasikan apa yang ada dan
bisa mengenai kondisi di lapangan

Hasil penelitian ini menunjukkan komunikasi Organisasi Rohis Al-
Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal sebagai wadah menyampaikan
pesan dakwah dengan menggunakan pendekatan komunikasi Personal,
Interpersonal, Kelompok dan Massa. Bentuk kegiatan komunikasi organisasi yang
telah dipersiapkan seperti membuat acara setiap sekali seminggu di hari kamis,
perjumpaan dengan alumni, tausiyah mengundang ustadz maupun ustazah,
kebersihan toilet umum yang biasa dipakai olen masyarakat sekitar, melakukan
perlombaan serta hiburan mengenai tentang agama Islam dengan tujuan menarik
minat siswa/i di MAN 1 Mandailing Natal. Hambatan komunikasi persuasif Rohis
yakni, banyaknya ekskul lain pada hari yang sama sehingga berbenturan waktu
kegiatan. Strategi komunikasi persuasif Rohis Al-Miftahul Jannah dalam
menanamkan nilai-nilai agama dengan mengajarkan pengetahuan agama yang
sesungguhnya seperti berpakaian yang baik dan mengajak siswa menghafal Al-
Qur’an dan hadist.

Kata kunci: Komunikasi persuasif, dakwah, pesan dakwah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial sekaligus makhluk individu, yang
masih saling membututuhkan pada manusia lainnya, yang masih membutuhkan
informasi dari luar lingkungan sekitarnya hingga dari dalam dirinya sendiri,
karena seseorang atau bahkan setiap yang hidup di khalayak masyarakat sejak ia
bangun tidur sampai ia tidur kembali, senantiasa ia akan terlibat dengan yang
namanya komunikasi. Karena terjadinya komunikasi merupakan proses ketika
seseorang, beberapa orang, kelompok, organisasi, maupun masyarakat
menciptakan atau menggunakan informasi agar dapat terhubung dengan
lingkungan sekitar dan orang lain.

Komunikasi paling sedikit hanya melibatkan dua, komunikan dan
komunikator yang saling berhubungan satu sama lain, hubungan timbal balik yang
dinamis antara individu dan individu (social interaksi). Berbicara tentang
komunikasi berarti kita pun akan membicarakan mengenai bahasa, hal ini
dikarenakan bahwa komunikasi dan bahasa merupakan suatu kestuan yang tidak
dapat dipisahkan (bersifat komplementer).

Komunikasi juga sangat dibutuhkan dalam berdakwah, hal ini terjadi
dikarenakan salah satu prosesnya banyak digunakan dalam usaha dakwah
merupakan komunikasi efektif (baik), sehingga tujuan atau pokok dakwah dapat
sesuai dengan yang diharapkan. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi jikalau
ada kesamaan diantara penyampain pesan atau penerima pesan, maka dari itu,
komunikasi bergantung kepada kemampuan kita untuk memahami satu dengan
lainnya.

Komunikasi memiliki beberapa tujuan, diantaranya untuk mengubah sifat
atau perilaku seseorang atau bahkan melakukan persuasif. Komunikasi persuasif
adalah suatu jenis komunikasi yang mempunyai suatu tujuan untuk memberikan

pengaruh kepada komunikan dan komunikator terhadap suatu kepercayaan, sikap,
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hingga perilaku komunikan (Ma‘arif, 2016). Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur’an surah An-Nahl (16):125
Ao 3 ) ) Gl o il aglan = nal Alie all y Aakally 6 Jysa o) 31
Cpidally A b 3Rl 08 (i 00y
Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya
tuhanmu, ialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dialah

yang lebih mengetahui siapa yag mendapat petunjuk”. (An-nahl, 16:25).

Demikian dari firman Allah SWT tersebut dapat kita pahami bahwa kita
sebagai umat muslim boleh saja menyampaikan dakwah walaupun caranya
dengan berdebat tetapi berdebat dengan cara yang baik pula, adapun dari Tafsir
Al-Muyassar (Kementerian Agama Saudi Arabia) menjelaskan bahwa ”Serulah
(wahai rasul ) olehmu dan orang-orang yang mengikutimu kepada gama tuhanmu
dan jalannya yang lurus dengan cara bijaksana yang telah allah wahyukan
kepadamu di dalam Al-Qur’an dan sunnah.

Bicaralah kepada mereka (manusia) dengan metode yang sesuai dengan
mereka, dan nasehati mereka dengan baik-baik yang akan mendorong mereka
menyukai kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan, dan debatlah mereka
dengan cara perdebatan yang terbaik, dengan halus dan lemah lembut, sebab tidak
ada kewajiban atas dirimu selain menyampaikan, dan sungguh engkau telah
menyampaikan. Adapun hidayah bagi mereka terserah kepada Allah semata, dia
lebih tahu siapa saja yang sesat dari jalannya dan dia lebih tahu orang-orang yang
akan mendapatkan hidayah.

Adapun makna dari persuasif menurut peneliti, yaitu suatu teknik yang
dapat mengubah sikap, perilaku ataupun tanggapan seseorang secara sukarela
tanpa adanya paksaan dari siapapun, dan adapun kaitannya dengan Rohis yakni,
Rohis (Rohani Islam) berkaitan dengan keagamaan, sedangkan Agama sendiri
berkaitan dengan Dakwah, maka dapat dikatakan bahwa persuasif dakwah

merupakan proses kegiatan yang mempengaruhi jiwa seseorang sehingga timbul
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kesadarannya sendiri untuk mengikuti ajakan pendakwah dengan cara halus atau
tanpa adanya paksaan.

Demikian dengan Organisasi Rohis di MAN 1 Mandailing Natal yang
apabila masuk ke dalam Organisasi tersebut tidak ada paksaan melainkan dengan
sukarelawan, karena dari awal masuk siswa baru sudah diperkenalkan tentang apa
yang dimaksud dengan Organisasi Rohis serta mengikuti apabila ia yakin pada
dirinya sendiri dalam bidang Agama, dan di dalam Organisasi Rohis di MAN 1
Mandailing Natal ini ada beberapa kegiatan berupa mengajari siswa agar bisa
membaca Al-Qur’an, Mahir dalam tajwid, makhroj, serta nada dalam membaca
Al-Qur’an tersebut.

Namun bukan Cuma sekedar itu saja melainkan diajarkan juga dalam
berkhutbah, kultum dan juga Hadroh serta dituntun menjadi seseorang yang
beradab, tidak hanya di dalam sekolah, Organisasi Rohis juga penah melakukan
kegiatan tersebut di luar sekolah yang disebut “Tadabburalam”, serta membagi-
bagi sembako kepada orang yang membutuhkan. Maka, dari semua kegiatan
tersebut dan siswa yang mengikuti Organisasi tersebut akan diberi nilai
ekstrakulikuler di akhir pembagian hasil belajar.

Setiap Organisasi pasti ada suatu perubahan ataupun pengaruh dalam
karakteristik seseorang setelah memasuki Organisasi tersebut maupun dari segi
suatu penyampaian pesan yang ada dalam Organisasi, sama halnya dengan
Organisasi Rohis di MAN 1 Mandailing Natal yang memiliki perubahan serta
pengaruh dalam karakteristik dalam penyampaian pesan dakwah.

Siswa yang mengikuti Organisasi tersebut, yakni siswa atau siswi akan
berubah menjadi baik dari segi adab serta akhlaknya walaupun belum seutuhnya
dapat diubah namun dapat diartikan bahwasanya setelah memasuki Organisasi
Rohis siswa ataupun siswi tersebut dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya,
adapula siswa atau siswi yang setelahnya memasuki Organisasi Rohis tersebut
tidak mempunyai sebuah perubahan dalam dirinya meskipun itu dari segi adab
serta akhlaknya.

Inilah salah satu alasan peniliti untuk meneliti lebih lanjut kenapa

Organisasi Rohis tersebut ada dampak baik dan tidaknya setelah ia memasuki
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Organisasi Rohis khusunya di Organisai Rohis di MAN 1 Mandailing Natal,
apakah dikarenakan pesan maupun kesan yang diberikan tidak sesuai dengan apa
yang ia pelajari, atau kurangnya pemahaman terhadap pemberian pesan sehingga
tidak diterima dengan baik dan tidak ada dampak perubahan bagi anggota
Organisasi Rohis tersebut.

Namun apabila salah satu anggota Organisasi Rohis melanggar suatu
peraturan yang sudah ditetapkan di dalam Organisasi maka, akan dikeluarkan dari
Organisasi Rohis tersebut. Namun apabila poin yang diberikan masih dibawah
100 poin maka masih diberikan sanksi terlebih dahulu, akan tetapi jika kesalahan
lebih dari poin yang diberikan maka, siswa tersebut akan dikeluarkan tanpa
alasan.

Dalam penelitian ini peran media sosial juga sangat membantu dalam
mengajak siswa dan siswi secara persuasif karena secara tidak langsung dapat
memotifasi siswa dan siswi yang lain untuk lebih mengenal Agama Islam,
misalnya dengan men share ayat-ayat Al- Qur’an, kata-kata bijak yang
bersangkutan dengan Agama Islam, serta memposting suatu acara maupun
kegiatan-kegiatan dalam Organisasi Rohis serta bertujuan dalam rangka untuk
menarik minat siswa maupun siswi yang lainnya agar masuk dalam Organisasi
Rohis tanpa adanya suatu paksaan.

Namun ada juga secara langsung anggota Organisasi Rohis
memperkenalkan Rohis tersebut dalam ruangan kelas ataupun di area sekolah
misalnya dengan membagi-bagi brosur atau hanya sekedar memperkenalkan
tentang Rohis tersebut secara penjelasan yang detail untuk menarik minat siswa
maupun siswi di MAN 1 Mandailing Natal.

Adapun alasan peneliti untuk meneliti Organisasi ini lebih lanjut
dikarenakan peneliti juga baru mengenal Organisasi Rohis ini secara pribadi
karena peneliti berasal dari sekolah Pesantren yang dimana disekolah tersebut
tidak ada organisasi Rohis di dalamnya dan inilah yang membuat peneliti merasa
tertarik untuk menteliti lebih dalam tentang Organisasi Rohis khususnya di MAN
1 Mandailing Natal.
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Demikian di dalam menyampaikan dakwah komunikasi interpersonal dan
komunikasi intrarpersonal juga di perlukan dalam penyampaian pesan dakwah,
dikarenakan komunikasi interpersonal atau yang diketahui komunikasi
antarpribadi merupakan proses komunikasi yang terjadi diantara satu individu
dengan individu lainnya, karena komunikasi level ini menempatkan komunikasi
atau dapat juga diartikan sebagai proses pertukaran makna antara orang-orang
yang saling bertukar informasi, yang maknanya bahwa komunikasi terjadi secara
tatap muka ( face to face ), di kutip dari buku pengantar lImu Komunikasi (2016)
oleh Hafied Cangara, komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Misalnya seperti
ketika Rasulullah SAW berdakwah kepada para umatnya secara terbuka maupun
secara terang-terangan.

Adapun  komunikasi intrapersonal berbeda dengan komunikasi
interpersonal, dikarenakan komunikasi intrapersonal bertujuan hanya untuk diri
sendiri, komunikasi ini bersumber melalui bahasa dan pemikiran dalam diri
komunikator, contoh komunikasi intrapersonal ini seperti berdoa’a, bersyukur,
intropeksi diri, serta berbicara kepada diri sendiri, maka komunikasi ini sangat
penting untuk memahami diri sendiri, dikarenakan selain mendengarkan dakwah
secara lisan maupun secara tulisan kita juga penting memahami dengan
menginstropeksi diri sendiri agar menjadi seorang yang lebih baik dari
sebelumnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyampaian merupakan suatu
proses, cara atau perbuatan menyampaikan informasi terhadap penerima pesan
(komunikan), (Pustaka, 2002). Persuasif menurut penulis merupakan suatu proses
komunikasi dakwah dengan menggunakan teknik persuasif untuk membujuk serta
merayu komunikan dan mengajak siswa MAN 1 Mandailing Natal mengikuti
kegiatan yang sudah di selenggarakan oleh Rohis, hingga dapat mengamalkan
nilai-nilai agama islam.

MAN 1 Mandailing Natal sudah terakreditasi A, sekolah dengan
segudang prestasi yang telah dicapai oleh siswa MAN 1 Mandailing natal yang
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membuat penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Berikut jumlah keseluruhan siswa MAN 1 Mandailing Natal:

Tahun Kelas Kelas Kelas XI Kelas XI Kelas X1l | Kelas XIlI Jih
Ajaran X MIA XI 1S IBB MIA 1S

Jih Jih | Jlh JIh | Jlh JIh | Jlh JIh | Jlh JIh | Jlh JIh | Siswa| Ro
siswa | rom | siswa| rom | siswa| rom| siswa| rom | siswa| rom | siswa| rom mbe

bel bel bel bel bel bel I
2016/2017 370 | 10 | 262 |7 123 |3 - - 263 | 6 104 |3 1122 | 29
2017/2018 367 | 10 | 260 |7 121 |3 - - 262 |7 104 |3 1114 | 30
2018/2019 388 | 11 | 279 |7 106 |3 - - 254 |7 104 |3 1131 | 31
2019/2020 383 | 11 | 277 |8 108 |3 - - 254 |7 105 |3 1127 | 32
2020/2021 388 | 11 | 281 |8 102 |3 - - 277 |8 108 |3 1156 | 33
2021/2022 434 | 12 | 249 |7 67 2 32 1 278 |8 102 |3 1162 | 33

Sumber: Data Hasil Observasi dari Laporan PPL oleh Sri Sulastri

Sementara itu didalam buku komunikasi dakwah yang di tulis oleh Wahyu

llahi, pada umumnya, komunikasi dakwah adalah suatu proses penyampaian

pesan dakwah secara sengaja dilakukan oleh komunikator (da i) kepada seorang

komunikan (mad’u) bertujuan guna membuat komunikan berperilaku tertentu.

(llahi, 2010). Pesan dakwah merupakan sesuatu yang disampaikan da’i kepada

mad’u mengenai islam.

Dalam istilah komunikasi pesan juga disebut dengan informasi, message,

atau content. Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah juga dapat

disampaikan melalui tatap muka, atau dapat juga dengan menggunakan sarana
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media yakni seperti media massa atau media sosial (Pustaka, 2002). Dalam
penyampian pesan dakwah kepada mad’u bisa berupa lukisan, gambar, kata-kata
dan lain sebagainya yang diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman hingga
perubahan sikap serta perilaku mad’u. Namun jika dakwah melalui tulisan
seumpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah, jika dakwahnya secra
lisan, maka yang diucapkan da’i itulah pesan dakwah.

Namun jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah
pesan dakwah (Aziz, 2016). Pada umumnya pesan dakwah merupakan suatu
informasi serta pesan yang berisi tentang kebaikan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadist, isi pesan dakwah bertujuan untuk memberikan pemahaman
terhadap manusia mengenai agama islam, guna untuk diterapkan di dalam
kehidupan. Dikarenakan dakwah itu merupakan suatu keharusan dalam islam,
karena dakwah merupakan suatu proses untuk memelihara agama islam di setiap
individu.

Dakwah pada dasarya selalu terpacu kepada Rasulullah dan para sahabat.
Namun dalam suatu aktivitasnya dakwah haruslah memiliki strategi yang sesuai
dengan keadaan lingkungan baik itu dari segi ekonomi, pendidikan, psikologis
serta sosiologis. Dikarenakan dalam perkembangan zaman yang semakin pesat,
teknologi baru yang terus bermunculan. Pastinya akan membawa dampak positif
serta negatif, terlebih kepada para remaja masa kini (Setiawan, 2014).

Dakwah sendiri menggunakan proses komunikasi persuasif dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah guna untuk mengarah pada suatu kondisi
daya Tarik yang terjadi saat berlangsungnya suatu interaksi antar individu, namun
dalam suatu pergaulan yang lebih luas. Persuasif dapat dilakukan dalam
komunikasi personal, interpersonal, kelompok, publik serta massa.

Namun lebih mudah dilakukan dalam kontak komunikasi interpersonal
atau interpersonal, suatu uraian ini dapat di artikan suatu pemahaman bahwa
komunikasi persuasif dalam menyampaikan pesan dakwah merupakan suatu
teknik komunikasi yang berusaha meyakinkan seseorang dengan cara memberi

suatu informasi yang tepat guna untuk terjadinya suatu perubahan terhadap
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perilaku hingga sikap secara sukarela tanpa adanya suatu paksaan, (Ma‘arif,
2015).

Kerohanian Islam (Rohis) berasal dari dua kata, yaitu, Kerohanian dan
Islam. Kerohanian itu sendiri berasal dari kata dasar “Rohani” dalam artian yang
berkaitan dengan roh atau rohaniah. Diberi kata kerja ke atau an menjadi
kerohanian yang bersifat, sifat-sifat rohani atau perihal rohani (Pustaka, 2002).
Sedangkan Islam merupakan agama yang memuat ajaran tentang tata hidup yang
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.

Rohis (Rohani Islam) merupakan suatu organisasi yang diliputi ataupun
diikuti oleh siswa yang beragama islam guna untuk berkumpul dengan tujuan
memperdalam serta memperkuat ajaran islam (Hanifah, 2020). Maka Rohis,
sebagai suatu lembaga dakwah sekolah sebagai sebuah wadah guna untuk
menambah wawasan mengenai ajaran agama islam. Selain itu, sebagai bentuk
guna meningkatkan ketagwaan, keimanan, serta ketaatan kepada Allah SWT.
Hingga lebih mengenal serta mempelajari dan lebih memahami mengenai hukum-
hukum islam yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Berdasarkan dari defenisi diatas maka judul Pemanfaatan komunikasi
persuasif dalam menyampikan pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal
merupakan sebuah penelitian tentang teknik komunikasi persuasif dalam
menyampaikan pesan dakwah dari komunikan kepada komunikator untuk
memberikan suatu pemahaman serta pengajaran tentang agama islam dengan baik

dan hambatan yang dialami Rohis pada saat pelaksanaan kegiatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas pada latar belakang, agar dapat terarah serta
mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan maka penelitian ini merumuskan
permasalahan penyebab sebagai berikut:

1. Bagaimana komunikasi Organisasi Rohis Al-Miftahul Jannah di MAN 1

Mandailing Natal dalam menyampaikan pesan dakwah?

2. Bagaimanakah hambatan komunikasi persuasif Rohis Al-Miftahul Jannah

dalam menyampaikan pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal?
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Bagaimanakah strategi dakwah Rohis Al-Miftahul Jannah dalam
menanammbkan nilai-nilai agama
di MAN 1 Mandailing Natal?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui Komunikasi Organissi Rohis Al-Miftahul Jannah Dalam
Menyampaikan Pesan Dakwah di MAN 1 Mandailing Natal.

Untuk Mengetahui Hambatan Komunikasi Persuasif Rohis Al-Miftahul
Jannah dalam Menyampaikan Pesan Dakwah di MAN 1 Mandailing Natal.
Untuk Mengetahui Strategi Dakwah Rohis Al-Miftahul Jannah Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Agama di MAN 1 Mandailing Natal.

D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca:

Kegunaan Praktis

Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai komunikasi persuasif dakwah yang dapat diterapkan oleh
ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam). Hasil penelitian ini dapat
menambahkan keilmuan khususnya di bidang ilmu komunikasi khususnya
Komunikasi Persuasif dalam Menyampaikan Pesan Dakwah di kalangan
siswa anggota Rohis di MAN 1 Mandailing Natal.
Kegunaan Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
menambah wawasan mengenai komunikasi persuasif dakwah, khususnya bagi
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang komunikasi persuasif rohis dalam
menyampaikan pesan dakwah.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman antara pembaca dan

penulis dalam memahami judul skripsi ini, maka adapun batasan istilah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Menurut Malik (1994). Komunikasi Persuasif merupakan suatu proses
komunikasi yang dimana terdapat usaha untuk meyakinkan orang lain agar
publiknya berbuat bertingkah laku seperti yang diharapkan komunikator
dengan cara membujuk tanpa memaksanya. (Malik, 1994).

2. Menurut Nugroho Widiyantoro, Rohis adalah wadah besar yang dimiliki oleh
siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah disekolah, dalam pembentukan
watak siswa, kepribadian serta dapat meningkatkan daya kreatifitas, nalar
berfikir kritis serta pendidikan akhlak budi pekerti.

3. Menurut Suryanto (2015) bahwa pesan (message) terdiri atas dua aspek, yaitu
isi pesan (the content of message) dan lambang atau symbol untuk
mengekspresikannya. Lambang utama pada komunikasi umumnya adalah
bahasa karena bahasa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan
opini, hal yang konkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan yang
akan datang, dan sebagainya (Suryanto, 2015).

4. Menurut M.S. Nasaruddin Latif, dakwah merupakan setiap usaha atau
aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman kepada Allah SWT sesuai dengan
garis akidah dan syari’ah serta akhlak islamiyah. (Ghulusy, 1987)

5. Man 1 Mandailing Natal merupakan salah satu pendidikan dengan jenjang
MA dan juga terbilang murid yang lumayan banyak yang bertempatan di jl.
Parbangunan kec, panyabungan kab, Mandailing Natal.

F. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh suatu gambaran dalam penulisan proposal penelitian
ini, penulis menyajikan sebagai berikut:

BAB | berupa pendahuluan yang berisi, Latar Belakang Masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian dan
Sistematika penulisan.

BAB Il berupa kajian teoritis yang berisi, kajian pustaka tentang teori-teori
yang relevan dengan pembahasan, yaitu: metode dan teknik yang digunakan

komunikasi persuasif rohis ( Rohani Islam) dalam menyampaikan pesan dakwah
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di MAN 1 Mandailing Natal serta, strategi apa yang dilakukan dalam
penyampaian pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal.

BAB Il berupa metode penelitian yang di dalamnya berisikan jenis
penelitian yang menggunakan jenis penelitian kualitatif, lokasi dan waktu
penelitian dilakukan di informasi penelitian utama yaitu penelitinya sendiri dan
peneliti di ajukan juga kepada teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara wawancara serta dokumentasi teknik keabsahan data yang dimaksud untuk
melakukan pemeriksaan kepada data-data yang telah di kumpulkan dan teknik
analisis data itu dicari menyusun serta mencatat hasil observasi yang dilakukan,
meningkatkan pemahaman bagi peneliti setelah itu menyatukan hasil dta yang

telah disusun.

. Penelitian Terdahulu
Berikut ini penulis akan berikan beberapa relevansi hasil penelitian dengan
judul penulis sebagai berikut:
1. Strategi Dakwah Rohis Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama di SMAN 1
Leuliwiang Bogor.
Judul skripsi ini disusun oleh Soleh Setiawan yang lulus pada tahun
2014, Fakultas llmu Dakwah dan llmu Komunikasi, Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam
pembahasannya memfokuskan masalah mengenai upaya yang dilakukan
Rohis dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan serta hambatan dalam proses
tersebut. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang
diperoleh melaluli wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan
memo, sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian deskritif. (Setiawan,
2014).
2. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Terhadap Tingkat Keberagamaan
Siswa di SMPN 7 Bandar Lampung Tahun 2015/2016.
Judul skripsi ini disusun oleh Fellinda Sullyfa yang lulus pada tahun
2017, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Raden.

Intan Lampung. Dalam pembahasannya memfokuskan masalah mengenai
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pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Rohis terhadap tingkat keberagamaan
siswa di SMPN 1 Bandar Lampung tahun 2015/2016. Jenis penelitian yang
digunakan penelitian lapangan serta pendekatan secara kuantitatif. (Syullyfa,
2017).

. Aktivitas Rohani Islam (Rohis) Dalam Meningkatkan Pemahaman Ajaran
Islam di SMK Negeri 1 Sinjai.

Skripsi ini disusun oleh Risnah yang lulus pada tahun 2017, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Alauddin Makassar. Dalam
pembahasannya memfokuskan masalah mengenai upaya rohis yang dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman ajaran islam di SMK Negeri 1 Sinjai.

Jenis penelitian yang diambil adalah deskritif kualitatif yang mana peneliti
melakukan wawancara secara mendalam serta observasi terhadap
ekstrakurikuler, dan pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan
komunikasi, (Risna, 2017).

4. Yang membedakan dengan penelitian diatas dengan penelitian yang

penulis

teliti adalah teknik pemanfaatan komunikasi persuasif dalam menyampaikan
pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal strategi serta hambatan yang

dialami oleh anggota organisasi Rohis dalam melaksanakan suatu kegiatan.



